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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW UNTUK
MENINGKATKAN KREATIFITAS DAN HASIL
BELAJAR

Karyati
STKIPPGRIBLITAR
E-mail: stkippgriblitar@yahoo.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar PKN
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
Penelitian Tidakan Kelas. Pengumpulan data melalui observasi dan tes. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kreatifitas dan hasil
belajar siswa. Prosentase ketercapaian kreatifitas siswa dalam belajar diklasifikasi sebagai
berikut: 4 siswa (13,33%) tidak kreatif, 4 siswa (13,33%) cukup kreatif, 12 siswa (40%) kreatif,
dan 10 siswa (33,33%) sangat kreatif. Prosentase ketercapaian kreatifitas siswa dalam belajar
diklasifikasi sebagai berikut sebanyak 2 siswa tidak kreatif (6,66%), 3 siswa cukup kreatif
(10%), 10 siswa kreatif (33,33%) dan 15 siswa (50%) dinyatakan sangat kreatifitas. Prosentase
ketercapaian kreatifitas siswa dalam belajar diklasifikasi sebagai berikut sebanyak 1 siswa
tidak kreatif (3,33%), 2 siswa cukup kreatif (6,66%), 5 siswa kreatif (16,66%) dan 23 siswa
dinyatakan sangat kreatifitas atau (70,66%). Dari hasil observasi diketahui terjadi peningkatan
kreatifitas dan hasil belajar peserta didik yaitu: pada pertemuan pertama 70,33% pertemuan
kedua menjadi 83,33% dan pertemuan ketiga meningkat menjadi 90%. Sedangkan hasil belajar
peserta didik 90,33 pada tes akhir secara klasikal. Dari sejumlah peserta didik sangat menyukai
pembelajaran ini terutama para “ahli” dari masing-masing kelompok sangat berminat untuk
menerapkan pada pembelajaran selanjutnya karena tidak membosankan.

Kata kunci: kreatifitas, hasil belajar, jigsaw

Abstract: The purpose of this study is to enhance creativity and learning outcomes through the
implementation of cooperative learning PKN Jigsw type. Type of research is an act of Class
Research (CAR). While the data collection is done through observation and tests. The results
showed that using cooperative learning Jigsaw types can enhance creativity and student learn-
ing outcomes. By looking at table 3 it is known that the percentage of student creativity in
learning achievement are classified as follows: 4 students (13.33%) are not creative, 4 students
(13.33%) is quite creative, 12 students (40%) creatively, and 10 students (33.33%) are very
creative. From table 4 it is known that the percentage of achievement of student creativity in
learning as much as 2 are classified as follows uncreative students (6.66%), 3 students are
quite creative (10%), 10 creative students (33.33%) and 15 students expressed sanat creativity
or (50%). From Table 5 it is known that the percentage of achievement of student creativity in
learning as much classified as follows 1 students are not creative (3.33%), 2 students are quite
creative (6.66%), 5 of creative students (16.66%) and 23 students expressed very creative or
(70.66%). From the observation of an increase in the creative mind and the study of students:
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in the first meeting 70.33% to 83.33% the second meeting and the third meeting increased to
90%. While the study of students 90.33 at the end of the test in the classical style. From the
number of students learning especially love the “experts” from each group are very interested
to apply in future learning because it is not boring.

Keywords: creativity, learning outcomes, jigsaw

PENDAHULUAN

Mata pelajaran PKn sangat esensial diberi-
kan di persekolahan di negara kita sebagai wa-
hana untuk membentuk warga negara cerdas, te-
rampil dan berkarakter (National Character
Building) yang setia dan memiliki komitmen ke-
pada bangsa dan negara Indonesia yang
majemuk. Selain itu pentingnya mata pelajaran
PKn diberikan di sekolah adalah dalam rangka
membina sikap moral dan perilaku siswa sesuai
dengan nilai moral Pancasila dan UUD 1945 serta
menangkal berbagai pengaruh negatif yang datang
dari luar baik yang berkaitan dengan masalah
ideologi maupun budaya.

Dalam standar kompetensi kurikulum PKn
tahun 2004, ditegaskan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai tuju-
an untuk mengembangkan kemampuan-kemam-
puan sebagai berikut:

1. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif
dalam menanggapi isu kewarganegaraan.

2. Berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung
jawab, serta bertindak secara sadar dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

3. Berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan pada
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar
dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lain.

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam
percaturan dunia secara langsung atau tidak
langsung dengan manfaat teknologi informasi
dan komunikasi.

Sedangkan misi mata pelajaran PKn yaitu
“membentuk warga negara yang baik yakni warga
negara yang sanggup melaksanakan hak dan
kewajibannya dalam kehidupan bernegara,
dilandasi oleh kesadaran moral”. Untuk mewu-
judkan misi di atas, jelas bahwa peserta didik
harus memiliki kemampuan berkewarganegaraan
yang multidimensional agar dapat menjalankan

hak dan kewajibannya dalam berbagai aspek
kehidupan. Sementara itu, maka pelajaran PKn
berfungsi sebagai wahana untuk membentuk
warga negara cerdas, terampil dan berkarakter
yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pan-
casiladan UUD 1945.

Penjelasan tersebut di atas semakin mem-
beri gambaran bila tugas dan tanggung jawab se-
bagai guru khususnya guru PKn semakin berat
dan dituntut untuk lebih meningkatkan profesio-
nalnya. Profesionalisme guru menuntut adanya
perilaku kreatif, baik di dalam memahami tujuan
kurikulum serta bahan kajian dan pelajaran, me-
rumuskan tujuan pembelajaran, mengelola kegi-
atan, mengelola waktu belajar mengajar, menga-
tur ruang kelas agar menarik dan menantang,
mengembangkan bentuk kegiatan belajar.

Hasil penelitian menunjukkan dewasa ini
banyak guru yang kurang profesional dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik,
sehingga cenderung memperoleh hasil belajar sis-
wa yang rendah. Tang Yong sebagaimana dikutip
Iskandar Agung (2010:11) menjelaskan “masih
banyak guru yang belum profesional sehingga
cenderung diperoleh hasil belajar siswa yang ren-
dah”. Demikian pula hasil penelitian yang dilaku-
kan Pusbangkurandik tahun 1995 menerangkan
bahwa masih banyak guru SD yang mengalami
kesulitan dalam menerapkan pesan kurikulum
maupun memahami beberapa materi pelajaran
kurikulum 1994. Dari sampel guru yang dipantau,
diperoleh sekitar 30% diantaranya ternyata tidak
mampu menggunakan metode eksperimen dan
sekitar 20% tidak mampu menggunakan metode
diskusi. Dimyati (2002:134) juga menjelaskan,
rendahnya pencapaian hasil belajar siswa dise-
babkan masih banyak guru yang menitikberatkan
praktik pendidikan pada segi pengajaran yang
ditandai dengan peran guru yang dominan dan
siswa hanya bersikap pasif menghafal pelajaran,
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sehingga kualitas pendidikanpun cenderung mem-
peroleh hasil yang kurang memadai. Fakta me-
nunjukkan bahwa kreatifitas dan hasil belajar
kelas V SDI Kardina Massa Kota Blitar masih
rendah. Dari pelaksanaan evaluasi hasil belajar
kurang menggembirakan karena masih di bawah
standart ketuntasan minimal.

Sebenarnya dalam menjelaskan materi pel-
ajaran guru sudah menyampaikan secara siste-
matis, sudah diberi contoh-contoh mulai dari yang
sederhana sampai yang sulit, itupun sudah dikait-
kan dengan peristiwa yang ada di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat. Guru juga
menyempatkan diri memberi pertanyaan kepada
siswa, dan sebaliknya siswa juga diberi kesem-
patan untuk menjawab pertanyaan. Bahkan un-
tuk meningkatkan pemahaman siswa atas materi
yang diajarkan guru juga memberi tugas menger-
jakan soal-soal dikerjakan di rumah, mengerja-
kan LKS, memberi ulangan. Namun demikian
hasil belajar belum maksimal. Dari hasil paparan
di atas, jelas bahwa akan permasalahan rendah-
nya kreatifitas dan hasil belajar PKn disebabkan
kurang tepatnya guru dalam memilih strategi pem-
belajaran. Dalam hal ini guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah yang mematikan
aktifitas dan kreatifitas siswa dalam proses
pembelajaran. Guru belum menerapkan pembel-
ajaran demokratis yang menumbuhkan dan me-
motivasi siswa untuk terlibat secara aktif, kreatif
dan interaktif selama proses pembelajaran ber-
langsung. Guru juga kurang memanfaatkan me-
dia secara optimal, sehingga suasana pembela-
jaran membosankan sehubungan dengan hal ter-
sebut, sudah barang tentu perlu upaya untuk
mencarikan jalan pemecahan yaitu memilih stra-
tegi pembelajaran yang benar-benar dapat me-
numbuhkan dan memotivasi siswa untuk mening-
katkan aktifitas dan kreatifitas serta hasil belajar.
Dalam hal ini peneliti memilih pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Melalui model pembela-
jaran ini segenap potensi yang dimiliki siswa baik
kognitif, afektif dan psikomotor dapat dikem-
bangkan secara optimal. Termasuk membentuk
sikap kemandirian dan kerja sama dan meme-
cahkan persoalan terbangun dengan baik. Jigsaw
merupakan salah satu dari pembelajaran inovatif.
Dengan pembelajaran inovatif diharapkan perserta
didik akan mendapatkan hasil belajar yang me-

muaskan dari pada hasil sebelumnya seperti yang
dikemukakan oleh Suyatno (2009:6) “Pembela-
jaran inovatif adalah pembelajaran yang dikemas
guru atas dorongan gagasan baru untuk melaku-
kan langkah-langkah belajar dengan metode baru
sehingga memperoleh kemajuan belajar”. Terda-
pat 7 prinsip pembelajaran inovatif yaitu (1)
Berpusat kepada peserta didik, seperti yang di-
kemukakan oleh Suyatno (2009:8) bahwa Stu-
dent Centered mengandung pengertian pembel-
ajaran menerapkan strategi pedagogi yang meng-
orientasikan peserta didik kepada situasi yang
bermakna, kontekstual, dunia nyata, dan menye-
diakan sumber belajar, bimbingan, petunjuk bagi
pembelajar ketika mereka mengembangkan pe-
ngetahuan tantang materi pelajaran yang dipela-
jarinya sekaligus memecahkan masalah. (2)
Berbasis masalah. Pembelajaran hendaknya di-
mulai dari masalah-masalah actual, autentik, re-
levan, dan bermakna bagi peserta didik. Dengan
pembelajaran yang dimulai dari masalah, peserta
didik dapat belajar suatu materi yang belum me-
reka kuasai, sehingga mereka akan dapat me-
mecahkan masalah yang dianggapnya sulit. (3)
Terintegrasi. Seseorang yang belajar seharusnya
tidak menggunakan *“kacamata kuda” yang hanya
tahu secara mendalam disiplin ilmunya. Akan te-
tapi, sama sekali buta tentang kaitan ilmu yang
dipelajari dengan disiplin lain. Didalam inovasi
pembelajaran pendekatan terintegrasi lebih diha-
rapkan dari pada pendekatan disiplin ilmu. Ka-
rena kelemahan pendekatan disiplin ilmu adalah
peserta didik tidak dapat melihat sistem, mereka
akan terikat pada suatu disiplin. (4) Berbasis
masyarakat. Masyarakat adalah sumber belajar
yang paling kaya. Di masyarakat, segala bahan
pembelajaran bersedia dari ilmu sosial sampai
pada ilmu eksekta. Masyarakat juga merupakan
cermin pembaharuan karena masyarakat selalu
mengikuti perubahan zaman. Sehingga, pembel-
ajaran inovatif pantas jika berbasis masyarakat.
(5) Memberikan pilihan. Setiap orang bersifat
unik, berbeda dengan orang lain. Cara belajar
peserta didik pun juga demikian. Mereka memi-
liki variasi pada gaya belajar, pusat perhatian, dan
sebagainya. Sehingga pembelajaran harus menye-
diakan alternatif yang dapat dipilih oleh peserta
didik. (6) Tersistem. Seringkali hasil belajar ber-
sifat hirarki, begitu pula subtansi materi pembela-
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jaran. Materi tertentu membutuhkan pengetahu-
anyang lain sebagai prasyarat yang harus dikuasai
terlebih dahulu sebelum seseorang dapat mem-
pelajari materi tersebut. Begitu pula ketrampilan-
ketrampilan tertentu terutama psikomotor bersi-
fat prosedural, memiliki langkah-langkah yang
harus dilakukan secara sekuensial sebelum da-
pat melakukannya dengan baik. (7) Berkelanjut-
an. Berkelanjutan mengandung pengertian “never
ending process™. Setiap proses pembelajaran
yang dilakukannya meletakkan dasar bagi pem-
belajaran berikutnya. Setiap konsep yang diper-
oleh pada pembelajaran sebelumya harus
dirangkai secara kontinyu dengan konsep baru
yang diperoleh sehingga membentuk jalinan kon-
sep di dalam benak peserta didik.

Dalam pembelajaran inovatif model jigsaw
seperti yang dikemukakan oleh Nur Asma
(2006:2) menjelaskan yang dimaksud dengan
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa
bekerjasama, dalam belajar kelompok dan
sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada
aktivitas belajar anggota kekelompoknya, sehing-
ga seluruh anggota kelompok dapat menguasai
materi pembelajaran dengan baik. Dalam model
pembelajaran jigsaw, siswa bekerja dalam tim-
tim yang bersifat heterogen. Siswa diberi bab-
bab atau unit-unit lain untuk dibaca, dan diberi
lembar pakar yang berisi topik-topik yang ber-
beda bagi masing-masing anggota tim untuk dija-
dikan fokus ketika membaca. Bila setiap anggota
telah selesai membaca, siswa dari tim-tim yang
berbeda dengan topik yang sama bertemu dalam
“kelompok pakar” untuk mendiskusikan topik
mereka. Para pakar tersebut kemudian kembali
ke tim mereka masing-masing dan bergiliran
mengajar teman-teman dalam tim tentang topik
mereka. Akhirnya, para siswa membuat asesmen
yang mencakup semua topik, dan skor kuis men-
jadi skor tim.

Adapun langkah-langkah pembelajaran
kooperatif menurut Trianto (2009:74) model pem-
belajaran kooperatif tipe jigsaw adalah:

1. Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
secara umum siswa dikelompokkan secara
heterogen dalam kemampuan.

2. Siswa diberi materi yang baru atau
pendalaman dari materi sebelumnya untuk
dipelajari.

3. Masing-masing anggota kelompok secara
acak ditugaskan untuk menjadi ahli pada suatu
aspek tertentu dari materi tersebut.

4. Setelah membaca dan mempelajari materi, ahli
dari kelompok berbeda berkumpul untuk
mendiskusikan topik yang sama dari kelompok
lain sampai mereka menjadi “ahli” di konsep
yang dipelajari.

5. Kemudian kembali ke kelompok semula untuk
mengajarkan topik yang mereka kuasai
kepada teman di kelompoknya.

6. Terakhir diberikan tes atau assessment yang
lain pada semua topik yang diberikan.

Dengan menggunakan pembelajaran tipe jig-
saw diharapkan peserta didik dapat meningkat-
kan aktifitas dan kreatifitasnya sehingga hasil bel-
ajar dapat optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Ba-
gaimana meningkatkan hasil belajar PKn melalui
penerapan pembelajaran tipe jigsaw? Apakah
penerapan pembelajaran tipe jigsaw dapat me-
ningkatkan kreatifitas belajar siswa?

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada pene-
litian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR), sebab
pada penelitian ini sesuai dengan ciri-ciri yang di-
miliki PTK. Adapun ciri-ciri Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menurut Sanjaya (2009:24) antara
lain: (1) PTK adalah proses, artinya rangkaian
kegiatan dari mulai menyadari adanya masalah,
kemudian tindakan untuk memecahkan masalah
dan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan-
nya. (2) Memiliki masalah yang dikaji, artinya
PTK memfokuskan pada masalah yang berkait-
an dengan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik. (3) PTK dimulai dan
diakhiri dengan kegiatan refleksi diri, artinya yang
melakukan PTK itu sendiri adalah guru. (4) PTK
dilakukan berbagai tindakan, artinya PTK bukan
hanya sekedar ingin mengetahui sesuatu akan te-
tapi adanya aksi atau proses perbaikan. (5) PTK
dilakukan dalam situasi nyata, artinya aksi yang
dilakukan guru dilaksanakan dalam setting pem-
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belajaran yang sebenarnya tidak mengganggu
program pembelajaran yang sudah direncanakan.

Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini mengadop model peneli-
tian tindakan dari Kemmis dan Taggart. Tahap-
an-tahapan yang digunakan adalah perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan (ob-
serving) dan refleksi (reflection). Rancangan
penelitian yang mengadop dari Kemmis dan
Taggart.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa data ini sangat penting di da-
lam setiap kegiatan penelitian. Semua data yang
terkumpul harus ada penganalisaan, dari hasil
penganalisaan tersebut akan diperoleh suatu gam-
baran, arah serta maksud dan tujuan penelitian.
Sehingga berdasarkan instrumen penelitian yang
telah dikemukakan, maka terdapat dua analisis
data yang digunakan, yaitu: (1) analisis data ob-
servasi dan (2) analisis data tes.

Tabel 1
Kriteria Aktivitas Guru (Peneliti) dan
Peserta Didik

Kriteria Keterangan
90% = NR = 100% | Baik zekali
80% = NR < 89% Baik

70% = NR = 79% Culkup

60% < NR = 69%
0% < NR < 59%

Kurang

Sangat kurang

Teknik analisis data observasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peneliti dan pe-
serta didik melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model Facilitator and Explain-
ing, maka peneliti membuat dua lembar penga-
matan, yaitu lembar pengamatan untuk guru dan
lembar pengamatan untuk peserta didik. Pada
lembar pengamatan tersebut terdapat 5 kriteria
aktifitas guru maupun peserta didik, yaitu: 1) Sa-
ngat kurang baik, 2) Kurang, 3) Cukup, 4) Baik,
5) Baik sekali. Sedangkan untuk skor maksimal
yang dapat diperoleh adalah 30. Hal ini dapat
diperoleh jika guru maupun peserta didik mela-
kukan aktifitas sesuai dengan indikator yang ter-

dapat pada lembar observasi. Skor dalam lembar
observasi guru dapat dirumuskan:

R Jumlahslfor % 100%
Skor maksimal

Kriteria penilaian hasil observasi dapat dili-
hat pada Tabel 1, sedangkan kriteia ketuntasan
belajar dapat dilihat pada Tabel 2. Analisis Data
Tes dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) analisis data
tes secara individu, dan (2) analisis data tes se-
caraklasikal. Pada analisis data tes secara individu
ditetapkan sebagai berikut: Peserta didik dikata-
kan berhasil mencapai ketuntasan dalam belajar
adalah peserta didik yang telah menguasai materi
minimal 60% atau mendapat nilai 60. Sedangkan
untuk analisis data tes secara klasikal, ditetapkan
aturannya adalah sebagai berikut: suatu kelas di-
katakan mencapai ketuntasan belajar jika paling
sedikit 70% dari jumlah peserta didik dalam suatu
kelas tersebut telah mencapai KKM. Prosentase
ketuntasan secara klasikal (disebut K), dipero-
leh dengan rumus sebagai berikut:

_Jumlahsiswa yang tuntas belajar
Jumlahseluruhsiswa

x100%

Dengan:
K e” 70% : secara klasikal tuntas
K <70% : secaraklasikal belum tuntas

Tabel 2
Kriteria Keberhasilan Belajar

Kriteria Keterangan
91% - 100% | Sangat Tuntas
81%0 - 90% Tuntas
71% - 80% Cukup
61%0 - 70% Kurang

0% - 60% Sangat Kurang

HASIL PENELITIAN

Hasil Observasi

Pertemuan ke 1 diperoleh 70,33% dengan
kriteria “cukup” pertemuan ke 2 diperoleh
83,33% dengan kriteria “Baik” pertemuan ke 3
diperoleh 90,33% dengan kriteria “Baik sekali”,
sehingga prosentase rata-rata hasil observasi ak-
tivitas guru dari ketiga pertemuan adalah 81,05
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Tabel 3

Hasil Klasifikasi Kreatifitas Siswa dalam Belajar Pertemuan ke 1

Jumlah Siswa | Skor | prosentase Ketercapaian | oo ooy
Kreatifitas Siswa
4 0—06,99 13.33% Tidak Kreatit
4 7—-13.99 13.33% Cukup Kreatif
12 14 — 20,99 409 Kreatif
10 21 —-28 33.33% Sangat Kreatit
Tabel 4

Hasil Klasifikasi Kreatifitas Siswa dalam Belajar Pertemuan ke 2

Prosentase
Jumlah Siswa Skor Ketercapaian Klasifikasi
Kreatifitas Siswa
2 0-699 6,66% Tidak Kreatif
3 713,99 10% Cukup Kreatif
10 14 -20.,99 33.33% Kreatif
15 21 -28 50,00% Sangat Kreatif
Tabel 5

Hasil Klasifikasi Kreatifitas Siswa dalam Belajar Pertemuan ke 3

Prosentase
Jumlah Siswa Skor Ketercapaian Klasifikasi
Kreatifitas Siswa
1 0-6,99 3,33% Tidak Kreatif
2 7-13.99 6,66% Cukup Kreatif
5 14 -20,99 16.66% Kreatif
23 21-128 70,66% Sangat Kreatif

dengan kriteria baik.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran adalah sebagai beri-
kut. Pertemuan ke 1 diperoleh 70% dengan
kriteria “kurang” pertemuan ke 2 diperoleh
83,33% dengan kriteria “baik” sehingga
prosentase rata-rata observasi siswa ketiga per-
temuan adalah 81,22% dengan kriteria “baik’.

Dengan melihat tabel 3 diketahui bahwa
prosentase ketercapaian kreatifitas siswa dalam
belajar diklasifikasi sebagai berikut: sebanyak 4
siswa tidak kreatif (13,33%), 4 siswa cukup

kreatif (13,33%), 12 siswa kreatif (40%) dan 10
siswa dinyatakan sangat kreatifitas atau (33,33%).

Dengan melihat tabel 4 diketahui bahwa
prosentase ketercapaian kreatifitas siswa dalam
belajar diklasifikasi sebagai berikut sebanyak 2
siswa tidak kreatif 6,66%, 3 siswa cukup kreatif
10%, 10 siswa kreatif 33,33% dan 15 siswa di-
nyatakan kreatifitas tinggi atau 50%.

Dengan melihat tabel 5 diketahui bahwa
prosentase ketercapaian kreatifitas siswa dalam
belajar diklasifikasikan sebagai berikut: 1 siswa
tidak kreatif 3,33%, 2 siswa cukup kreatif 6,66%,
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5 siswa kreatif 16,66% dan 23 siswa sangat
kreatif 70,66%.

Hasil Tes

Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui
tes akhir hasil belajar dari 30 siswa diketahui ter-
dapat 28 siswa yang tuntas berdasarkan KKM
(kriteria Ketuntasan Minimum) dan 2 siswa di-
nyatakan belum tuntas sehingga prosentasi
ketuntasan peserta didik sebesar 90,33% tuntas.
Berdasarkan hasil analisis data observasi baik
guru maupun siswa serta klasifikasi kreatifitas
belajar siswa dan hasil tes dapat dikatakan bah-
wa pembelajaran tipe jigsaw sudah mencapai
kriteria keberhasilan.

PEMBAHASAN

Pada pembelajaran tipe jigsaw dilaksana-
kan beberapa tahap pembelajaran. Adapun ta-
hapan yang dilaksanakan dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut: tahap pertama adalah ta-
hapan mengelompokkan siswa secara heterogen
dalam kemampuan. Pada tahap ini peneliti mem-
persiapkan siswa agar siswa siap untuk belajar
dengan kelompoknya menyampaikan tujuan pem-
belajaran, memotivasi siswa membuat siswa
terfokus pada satu tujuan yang ingin dicapai. Da-
lam hal ini siswa sangat antusias menyimak pe-
nyampaian tujuan pembelajaran oleh guru. Hal ini
didukung oleh Dahar (1988:174) yang mengata-
kan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran
selain memotivasi juga dapat memusatkan per-
hatian peserta didik terhadap aspek yang relevan
dalam pembelajaran. Tahap kedua siswa diberi
materi yang baru untuk dipelajari. Tahap ketiga
masing-masing anggota kelompok ditugaskan
untuk menjadi ahli pada aspek tertentu dari ma-
teri tersebut. Tahap keempat setelah membaca
dan mempelajari materi, ahli dari kelompok ber-
beda berkumpul untuk mendiskusikan topik yang
sama dari kelompok lain sampai mereka menjadi
“ahli” di konsep yang dipelajari.

Penggunaan belajar secara berkelompok
dengan menggunakan kelompok “ahli’” ini banyak
memberikan keuntungan bagi siswa. Terbukti
dengan siswa saling berdiskusi untuk menyele-
saikan tugasnya dalam kelompok. Para kelom-
pok ahli yang mampu dapat membantu teman-

teman yang kurang mampu. Hal ini didukung oleh
pendapat Eggen & Kauchak (1996:282) bahwa
dalam kerja kelompok peserta didik akan saling
belajar melalui proses menerima dan memberi
yang terjadi dalam kelompok. Sedangkan menu-
rut Trianto (2007:98-99) guru akan menunjuk
perwakilan kelompok yang memiliki kemampu-
an memimpin diskusi untuk menjelaskan hasil ja-
waban selanjutnya secara bergiliran untuk siswa
yang lain. Para “ahli” inilah yang akan
mengaktifkan teman-teman dalam kegiatan bela-
jar kelompok. Seiring dengan pembahasan diatas
Winkel (1999:129) mengemukakan keuntungan
belajar kelompok sebagai berikut: (1) mengolah
materi pelajaran secara lebih mendalam dan me-
nerapkan hasil belajar yang telah diperoleh de-
ngan bekerja atau belajar secara individual pada
problem atau soal baru, (2) memenuhi kebutuh-
an siswa untuk merata senang dalam belajar dan
termotivasi dalam belajar, (3) memperoleh ke-
mampuan untuk bekerja sama (social skill). Ta-
hap kelima para “ahli” kembali ke kelompok
semula untuk mengajarkan topik yang dikuasai
kepada teman di kelompoknya. Tahap keenam
adalah tahap evaluasi guru melakukan evaluasi
pada akhir pembelajaran evaluasi beserta peni-
laian terhadap tingkat keberhasilan siswa men-
capai pemahaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw yang dapat meningkatkan hasil bela-
jar adalah: 1) siswa dikelompokkan secara
heterogen dalam kemampuan, 2) siswa diberi
materi baru untuk dipelajari, 3) masing-masing
anggota kelompok memilih teman untuk dijadi-
kan “ahli” pada aspek tertentu dan materi terse-
but, 4) setelah membaca dan mempelajari mate-
ri, ahli dan kelompok yang berbeda berkumpul
untuk mendiskusikan topik yang sama ari kelom-
pok lain sampai mereka menjadi “ahli” konsep
yang dipelajari, 5) kemudian kembali ke kelom-
pok semula untuk mengajarkan topik mereka
kuasai kepada teman di kelompoknya, 6) tera-
khir diberikan tes atau assessment lain pada se-
mua topik yang diberikan.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diper-
oleh dari hasil observasi terhadap aktifitas siswa
selama pembelajaran adalah 81,22% dengan
kriteria BAIK, hasil observasi terhadap aktifitas
guru selama pembelajaran adalah 81,05 dengan
kriteria BAIK dan tes akhir dengan pencapaian
90,33% kriteria TUNTAS.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat
disarankan sebagai berikut: (1) Agar pembela-
jaran dapat mencapai hasil optimal hendaknya
guru selalu aktif melibatkan siswa dalam pembel-
ajaran. (2) Guru harus menciptakan suasana ke-
las yang menyenangkan, sehingga dapat menim-
bulkan semangat belajar siswa dan sekaligus
meningkatkan prestasi belajar. (3) Guru hendak-
nya menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw karena dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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